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SOSIALISASI INSTITUSI AGAMA ISLAM 

PADA MUSLIM TIONGHOA 

Suatu studi deskriptif tentang sosialisasi nilai - nilai dan 
ajaran agama Islam, pada kelompok masyarakat muslim 
Tionghoa I Cina yang tergabung dalam organisasi " Pembina 
Iman Tauhid Islam H (PITI), Dewan Pimp;nan Cabang PITI 
Surabaya 
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ABSTRAK 
A,ama merupakan sandaran transendental manusia kepada 
Zat Yan, Haha Esa, dimana manusia selalu dihadapkan pada tiga 
titik kritls dalam kehidupannya. Ketiga titik kritis itu 
adalah ketldakberdayaan, keterbatasan, dan kelan,kaan. Untuk 
mengatasl situasi kritis itulah dibutuhkan suatu pedoman 
hidup atau tuntunan agar teroipta kondisi tertib masyarakat 
dan terpenuhinya kebutuhan manusia. 
Hasyarakat Indonesia yang hetero,en terdiri atas bera­
gam suku, bahasa, ras, dan golon,an. Dimana kehidupan religi­
us masih tampak ken tal dalam sejarah kehidupan masyarakat. 
Agama-agama den,an mudah ma8uk ke Nusantara, baik itu agama 
Budha, Hindu, Kristen dan Islam. Hasuknya agama-agama terse­
but ke Nusantara, serupakan bagian dari sejarah bangsa Indo­
nesia yang menunjukkan bahwa agama masih berfungsi dan bar­
peran dalam kehidupan manusia, serta perpindahan agama meru­
pakan hal yang bisa dan biasa terjadi dalam masyarakat, yang 
terdiri dari beberapa agama dan mampu hidup berdampingan. 
Fenomena perpindahan agama atau konversi ke dalam agama 
Islam yang mana merupakan agama mayoritas masyarakat Indone­
sia, adalah hal yan, menarik untuk dikaji. Dalam hal ini 
konversi atau perpindahan agama tersebut, dilakukan oleh 
kelompok masyarakat Tionghoajeina yang notabene beragama non 
Islam. 
Hasyarakat Tionghoa yang berpindah memeluk agama Islam, 
merupakan fenomena yang menarik untuk diamati, karena ternya­
ta hal tersebut tidak terlepas dari isu asimilasi dan inte­
grasi nasional. Agama Islam dipandang lebih mampu menciptakan 
asimilasi dan intagrasi nasional. Tetapi sebenarnya esensi 
dari masuk Islam itu sendiri adalah bagaimana setelah menjadi 
muslim. Artinya bagaimana keloDPok masyarakat muslim Tion,hoa 
tersebut mengadopal nllal-nilal dan ajaran agama Islam yang
telah dipeluk. Untuk itulah permaslahan yang diteliti dalam 
skripsi ini adalah baaaisana sosialisasi institusi agama 
Islam pada muslim Tionghgoa, dan bagaimana penerimaan ke­
luargajkerabat terbadap orang Tionghoa yang memeluk Islam. 
Teori yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 
teori sosia1isasi dari Frederick Elkin dan Gerald Handel, 
Havighurst dan Neu Garten, Tbomas Ford Hoult, R.S. Lazarus, 
dan G.H. Head, serta teori kontlik tuntutan oleh Vembriarto. 
Sedangkan metode penelitian ln1 adalah deskriptif 
kualitatif, dan dilakukan pada kelompok masyarakat muslim 
Tienghoa yang tergabung dalam organisasi Pembina Iman Tauhid 
Islam (PITI) Dewan Pimpinan Caban, Surabaya. Pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik depth interview, observasi partisi­
pan, dan data sekunder. dengan panekanan pada teknik depth 
interview. Adapaun intorman kunci yang ditentukan adalah 
sebanyak 20 orang, yang sebagian besar adalah muslim Tionghoa 
termasuk pengurus ope PITI Surabaya. 
Secara umum kesimpulan dart skripsi in1 ialah bahwasa­
nya sosialisasi institusi agama Islam yang diwakili oleh 
IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI SOSIALISASI INSTITUSI AGAMA ISLAM... AGUSTINUS SUHARDJITO
v 
organisasi PITI terhadap muslim Tionghoa, termanifestasi 
dalam kegiatan-kealatan sosial keagamaan, yang ditujukan
sebagai proses adopsi ni1al-nilai dan ajaran agama Islam. 
Sedangkan penerimaan anggota keluarga/kerahat terhadap orang
Tionshoa yang memeluk Islam, dapat bersifat positif atau 
negatif. Artinya seoara nyata dapat berupa penolakan atau 
penerimaan eksistensi muslim Tionghoa dalam keluarga/kerabat. 
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